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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil perhitungan pada bab IV, maka pada bab ini penulis

akan memberikan beberapa kesimpulan serta saran yang diharapkan dapat

bermanfaat bagi UMKM Pempek Sentosa Palembang di masa mendatang.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan pada bab IV mengenai perhitungan harga

pokok produksi dalam penentuan harga jual pada UMKM Pempek Sentosa

Palembang dapat disimpulkan bahwa:

1. Harga pokok produksi untuk 650 unit pempek (per hari) dengan

rincian: pempek telur kecil senilai Rp 1.825.760 pempek adaan

senilai Rp 1.444.710, dan pempek lenjer kecil senilai Rp 1.762.008.

2. Harga pokok penjualan untuk masing-masing pempek telur kecil per

unit senilai Rp 4.212 (dibulatkan menjadi Rp 4.500), pempek adaan

senilai Rp 3.333 (dibulatkan menjadi Rp 3.500), dan pempek lenjer

kecil senilai Rp 4.065 (dibulatkan menjadi Rp 4.500). Perusahaan

telah menentukan harga jual semua jenis pempek tersebut senilai Rp

4.000 per unit, maka terjadi perbedaan antara harga jual menurut

perusahaan dengan hasil analisis penulis. Dengan menentukan harga

jual untuk setiap jenis pempek senilai Rp 4.000 hal tersebut sudah

sesuai dan perusahaan akan tetap mendapatkan laba yang optimal

sesuai dengan biaya yang telah dikeluarkan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan oleh penulis, maka

saran-saran yang diajukan penulis sebagai berikut:

1. Sebaiknya UMKM Pempek Sentosa Palembang melakukan

klasifikasi biaya produksi dan penghitungan harga pokok produksi

yang terdiri dari bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya

overhead pabrik (penyusutan aset tetap yang belum diperhitungkan).
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2. Sebaiknya UMKM Pempek Sentosa Palembang menentukan harga

jual berdasarkan harga pokok produksi masing-masing produk

dengan margin kontribusi diatas 50% agar pembebanan atas biaya

lainnya di UMKM Pempek Sentosa Palembang yang tidak termasuk

dalam perhitungan harga pokok produksi tidak menyebabkan

kerugian dan tetap mendapatkan laba yang sesuai dengan keinginan

perusahaan.


